
 

  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Di lera lglobalisasi lsekarang lini, ldunia lpendidikan ldihadapi 

lberbagai persoalan dengan lditandai loleh lkuatnya ltekanan lekonomi 

ldalam lkehidupan,iltuntutan lmasyarakat luntukimemperolehilperlakuan 

lyang lmakin ladil ldan demokratisl ldengan lmasuknya lbudaya lasing 

lyang ldapat lberdampak lnegatif lapabila tidak ldapat lmemilah-milahl 

ldengan lbaik,ilserta lkuatnya lpenggunaan lgadget lyang makin lpesat, 

ldari lgolongan lbawah lsampai lgolongan lmenengah lke latas. 

lPengunaan gadget ltanpa lmemilih ldengan lselektif lakan lbanyak 

lmemiliki lkelemahani yang mendasar berupa lkesulitan luntuk 

lmengawasinya, ldisamping itu ljuga ladanya ideologil llain ldibaliknya 

lseperti lkapitalisme, lhegemoni, ldan lmaksud-maksud lainnya, 

lterjadinya lkekerasan ldalam lrumah ltangga (KDRT), lpornografi, ldan 

pelecehanl lseksual llainnya, lbahkan lkekerasan ldalam lbentuk 

lpembunuhan.
1
 

lNilai-nilaii agamai yangi semakini hilangi karenai dampaki 

negatifi darii era globalisasi. Sekarangi ini idengan ibanyaknya iorang 

itua imenuntut ianaknya imemperoleh inilai ibagus idani memiliki iharga 

idiri iyang itinggi. Padahal ikenyataanya, bagaimanapun karakter seorang 

anak, karakter seseorangidimasaiyang akanidatang ljauh llebih lpenting 
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luntuk lmenjadi pemimpiniyang baik dan memuaskanikehidupan.
2
 

Mencermati fenomena di atas, pendidikan karakter di Indonesia 

saat ini menjadi suatu keniscayaan. Pendidikan karakter di Indonesia telah 

dicanangkan sejak tahun 2010, kemudian pada tahun 2016 pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan Nasional mengimplementasikan 

pendidikan karakter penerus bangsa melalui gerakan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK). PPK mendorong agar pendidikan 

memperhatikan olah pikir (literasi), olah hati (etik dan spiritual) olah rasa 

(estetik), dan juga olah raga (kinestetik). Keempat proses psikososial (olah 

hati, olah pikir, olah raga, dan olahrasa dan karsa) tersebut memiliki 

saling keterkaitan dan saling melengkapi, sehingga terwujud perilaku 

berkarakter. Secara diagramatik, koherensi keempat proses psikososial 

tersebut dapat digambarkan diagram Ven sebagai berikut 

(Kemendiknas,2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Koherensi Karakter dalam Konteks Totalitas Proses 
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Psikososial. 

lPendidikan lagama lIslam ldi ldalam lkeluarga, lsekolah 

lmaupun lmasyarakat lkedudukannya lsangat lpenting lkarena lagama 

lmerupakan lpedoman latau lundang-lundang ldalam lmelakukan lamal 

lperbuatan lbaik lucapan lmaupun ltindakan latau lyang dikenal dengan 

akhlak Islami yang menjadi tolak ukur ketentuan Allah SWT , sehingga 

akan memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun akhirat.
3
  

 

 

 

 

lAyat ltersebut lmenggambarkan lmanfaat ldari lakhlak lmulia 

lyang ldalam lhal lini lberiman ldan lberamal lsaleh. lPendidikan lmoral, 

letika ldan lpendidikan lkarakter lbaik lsecara lterpisah lmaupun 

lbersama-sama lmenghantarkan lanak ldidik masalah-masalah lyang 

lpositif, lindividu ldan lkelompok lyang bertanggungl ljawab, 

lmasyarakat ldan lbangsa ladil danl llmakmur.
4
 lPendidikan lagama 

lIslam lmemiliki lperanan ldan lperhatian lyang lsangat lbesar lterhadap 

lpembinaan lakhlak, lhasil lpenelitian lThabathabi lterhadap lkandungan 

lAl-Qur’an lmengenai ljalan lyang lharus lditempuh lmanusia litu lada 

ltiga lmacam, ldiantaranya lpertama, lmenurut lpetunjuk lAl-Qur’an 

ldalam lhidup lmanusia lhanya lmenuju lkebahagiaan. lKedua, 
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lperbuatan-perbuatan lyang ldilakukan lmanusia lsenantiasa lberada 

ldalam lsatu lkerangka lperaturan ldan lhukum ltertentu, lketiga, ljalan 

lhidup lterbaik ldan lterkuatnya lmanusia ladalah ljalan lhidup lyang 

lfitrah, bukanl lberdasarkan lemosi ldan ldorongan lhawa lnafsu.
5
 

lPendidikan lkarakter lberbasis lnilai-nilai lreligius lyang 

lberlangsung lsejak ldini lsampai ldewasa lmampu lmembentuk ldan 

lmengakar lkuat lyang lmempunyai lpengaruh lkepada lseseorang lsampai 

lakhir lhayatnya. lOleh lkarena litu, lperlu diciptakanl lproses lpendidikan 

lyang lberkarakter lberbasis lnilai-nilai lreligius lagar ltercipta lgenerasi 

lyang lcerdas ldan lberakhlak lmulia. 

lPemerintah ljuga lmengeluarkan lUndang-Undang lNomor. .l20 

.lTahun .l2003 .tentang .lSistem .lPendidikan .lNasional lyang lberbunyi 

“Pendidikan. .lNasional .lberfungsi lmengembangkan. .kemampuan .ldan 

.membentuk .watak .lserta .lperadaban .bangsa .yang lbermarabat .ldalam 

.rangka lmencerdaskan. Lkehidupan. lbangsa, lbertujuan. Luntuk. 

.lberkembangnya .lpotensi .lpeserta l.didik lagar lmenjadi .lmanusia lyang 

lberiman ldan lbertakwa lkepada lTuhan lYang lMaha lEsa, lberakhlak 

lmulia, .lsehat, lberilmu, .lcakap, lkreatif, lmandiri, ldan .lmenjadi lwarga 

.lnegara lyang .ldemokratis lserta lbertanggung .ljawab”
6
 

lKarakter lmenurut lKi lHadjar lDewantara ladalah lsebagai 

lsifatnya ljiwa lmanusia, lmulai ldari langan-angan lhingga 
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lmenimbulkan ltenaga, ldengan ladanya llbudi lpekerti lmanusia lakan 

lmenjadi lpribadi lyang lmerdeka lsekaligus lberkepribadian ldan ldapat 

lmengendalikan ldiri lsendiri.
7
 

lMenurut lMarzuki lkarakter lidentik ldengan lakhlak, lsehingga. 

.lkarakter .lmerupakan .lnilai-nilai. Lperilaku lmanusia .lyang universal. 

.lmeliputi .lseluruh .laktivitas lmanusia, .lbaik ldalam lrangka 

.lberhubungan .ldengan lTuhan, ldengan .ldiri lsendiri, ldengan .lsesama 

.lmanusia,..lmaupun .ldengan llingkungan lyang lterwujud ldalam 

.lpikiran, .lsikap, lperasaan, .lperkataan ldan lperbuatan lberdasarkan 

lnorma - lnorma llagama, lhukum, ltata lkarma, .lbudaya ldan. Ladat. 

.listiadat.
8
 lDengan lberbagai lpendapat ltentang lpendidikan lkarakter 

ldalam lera lglobalisasi lsangat ldibutuhkan ldalam lrangka lmewujudkan 

ltujuan lPendidikan lNasional. lPendidikan yangl lbaik ladalah 

lpendidikan lyang lmampu lmembentuk lkepribadian lyang lbaik lbagi 

lpeserta ldidiknya. 

lSetelah lmelakukan lobservasi lpendahuluan lpenelitian lpada 

lhari lSenin, ltanggal 05 Juni 2022 di MI Darut Tarbiyah Leminggir 

Mojosari, melalui teknik wawancara ldengan lIbu Masruroh lselaku 

lkepala MI Darut Tarbiyah Leminggir Mojosari, bahwa MI Darut 

Tarbiyah merupakan salah satu MI yang berkarakter religius, lyang 

lterletak ldi lDesa lLeminggir lKecamatan lMojosari lKabupaten 

lMojokerto. Yang mana MI Darut Tarbiyah ini merupakan MI satu-
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satunya yang ada di Desa Leminggir lKecamatan Mojosari. llDari lsarana 

lldan llprasarana, llsekolah llini llmemiliki llfasilitas lllengkap lldalam 

llmendukung llpembelajaran, lldi llantaranya llyaitu llruangan llkelas 

lyang lluas, ltempat lpenyimpanan lbarang luntuk lsetiap lsiswa, 

lperpustakaan, lmushola ldan lkantin lsekolah. lDengan lprestasi lyang 

lada ldan lfasilitas lyang lmemadai, lsekolah lini lcukup ldiminati 

lmasyarakat yang dibuktikan ldengan lpertambahan ljumlah lsiswa 

lselama l2 ltahun lterakhir.  

 

lTabel l1.2 lJumlah lPeserta lDidik MI Darut Tarbiyah 

 

Tahun 

Pelajaran 

Jumlah Kls 5 Kls 6 

Jumlah   

Siswa 

Rombel Jumlah  

Siswa 

Rombel 

2018/2019 106 46 2 36 2 

2019/2020 163 83 3 46 3 

      Sumber : MI Darut Tarbiyah tahun 2020 

lBerdasarkan lwawancara ldengan lKepala lSekolah MI Darut 

Tarbiyah, ldiketahui bahwa pelaksanaan pendidikan karakter yang berbasis 

nilai religius telah dilaksanakan di MI Darut Tarbiyah. Pelaksanaan 

pendidikan karakter berbasis nilai Religius di sekolah ini  lditerapkan 

ldengan ldengan lberbasis lnilai-nilai lkeislaman. lAktivitas lyang 

lmendukung lhal ltersebut ldi lantaranya ladalah lkegiatan lberdo’a  



 

  

bersama setiap pagi dan waktu selesai proses pembelajaran, kegiatan 

membaca Al Quran, shalat dhuha berjamaah, shalat dhuhur lberjamaah, 

ladab-adab lIslami lseperti ladab lberpakaian  ldan ladab lmakan serta 

lminum lyang lmenjadi lperhatian lseluruh lwarga lsekolah.
9
 

Sebagaimana visi MI Darut Tarbiyah lyaitu, l “Mempersiapkan 

lgenerasi lunggul lyang lberkarakter lRobbani” ldengan lMisinya : l 

“Menyelenggarankan lpendidikan lyang lmembagun lmanusia lyang 

lberpengetahuan, lberbadan lsehat ldan lberakhlak lmulia, lmembangun 

lsistem lpendidikan lyang lbekualitas, lmempersiapkan lanak ldidik 

lmenjadi lgenerasi lyang lmenyadari lsepenuhnya lakan lpotensi lyang 

ldiberikan loleh lAllah lSWT lkepadanya”.  

lMaka lberbagai lprogam lekstrakurikuler ldilaksanakan luntuk 

lmenunjang lvisi ldan lmisi MI Darut Tarbiyah, lsecara lsingkat ldalam 

lintergrasi lnilai-nilai lreligius ldi MI Darut lTarbiyah lyang ldilaksanakan 

ldiantaranya: lmengawali lsesuatu ldengan lbasmalah lkarena lmenurut 

lImam lSyafi’i lsesuatu lpekerjaaan ltanpa lbasmalah lterputus semua 

amal, melaksanakan shalat dhuha dengan tujuan lmenerapkan lkedisiplinan 

ldan ltaatan lberibadah lkemudian ldilanjutkan ldengan lqultum dengan 

materi meneladani llsifat-sifat llrasul, llpara llsahabat, lltokoh-tokoh 

llterdahulu lldan llsekarang, llhafalan lAl-lQur’an ldan lkandungannya 

lsehingga lpeserta ldidik ldapat lmengambil lpelajaran, lShalat ldhuhur 

lberjamaah ldengan ldiamati lpara lguru luntuk  lkelas lrendah lmulai lawal 
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lwudhu lsampai lshalatnya, lmenanamkan ladab-adab lIslami lseperti 

ladab lmakan, ladab lberbicara, ladab ldengan llawanl jenisl ldan ladab 

lberpakaian, lkemah lukhuwah, dengan tujuan ldiantaranya lkedisplinan, 

lkerjasama, lsosalisasi ldengan lorang llain dan  adab lterhadap 

llingkungan lsekitar, lmenjaga l tanaman, loutbound ldengan ltujuan 

ldiantaranya lmembentuk ljasmani lyang lkuat l dan lmembangun 

lkerjasama ldengan ltime ldalam lmenyelesaikan lsuatu lpersoalan.  lDalam   

lpenerapan   lpendidikan   llkarakter llberbasis lnilai-nilai lreligius ldengan 

lmengunakan lbeberapa lmetode ldiantaranya: lketeladanan lterutama 

lguru dan lkaryawan MI Darut Tarbiyah, lmengajak   lmelakukan   

lpembiasaan   lseperti   lberdisiplin   lldalam  llshalat, lldan llmenegakan 

llaturan-aturan llsekolah. 

lBerdasarkan luraian ldiatas lbegitu lpentingnya lpendidikan 

lagama lbagi lperkembangan lpeserta ldidik lmenuju lgenerasi lyang 

lreligius ldan lberakhlak, lmaka lfokus lpenelitian ldiarahkan lpada 

lupaya lguru ldalam lmenerapkan lpendidikan lkarakter lberbasis lnilai-

nilai lreligius lpada lpeserta ldidik ldi lMI Darut Tarbiyah Leminggir 

Mojosari. lUntuk litu lpeneliti ltertarik lmelakukan lpenelitian lguna 

lmengetahui lbagaimanakah lproses lpenerapan lpendidikan lkarakter 

lberbasis lnilai-lnilai lreligius, lpenelitian lini ljuga lakan lmemaparkan 

lpendidikan lkarakter lberbasis lnilai-nilai lreligius lyang ldibentuk, lcara, 

lkarakteristik, ldan lhasil lpendidikan lkarakter lberbasis lnilai-nilai 

religius ldengan lmenggunakan ljudul “Manajemen lPendidikan lKarakter 



 

  

lBerbasis lNilai lReligius  di MI Darut Tarbiyah Leminggir Mojokerto”. 

B. lRumusan lMasalah 

lDari llatar lbelakang ltersebut ldapat lditarik lsuatu lRumusan 

lMasalah lsebagai lberikut : 

1. lBagaimana lperencanaan lpendidikan lkarakter lberbasis nilai 

religius ldi lMI Darut Tarbiyah ? 

2. lBagaimana lpelaksanaanl pendidikan lkarakter lberbasis lnilai 

lreligius ldi lMI Darut Tarbiyah ? 

3. lBagaimana evaluasi lpendidikan lkarakter berbasis nilai religius ldi 

lMI Darut Tarbiyah? 

C. Tujuan lPenelitian 

1. lTujuan lPenelitian 

Secara umum ltujuan ldari lpenelitian lini ladalah lUntuk 

lMendeskripsikan lperencanaan, lpelaksanaan lldan levaluasi 

lpendidikan lkarakter lberbasis lnilai lReligius ldi MI Darut Tarbiyah 

Leminggir Mojosari. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

a. lManfaat lTeoritis. 

1). lHasil .lpenelitian .lini ldiharapkan. Ldapat. Ldijadikan. Lsebagai. 

Lsalah. .lsatu .ltambahan .lilmu lpengetahuan. Lkhususnya. 

Lmenyangkut. .ltentang .lmanajemen lpendidikan karakter 

lberbasis nilai religius. 



 

  

 2). lHasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan 

lsumbangan lpemikiran lbagi lpeneliti llain lyang lberminat 

lmelakukan penelitan lmengenai lmanajemen lpendidikan 

lkarakter lberbasis lnilai lreligius. 

 

b. lManfaat lPraktis 

1). Untuk  Guru 

Dengan lpenelitian lini, lguru ldapat lmengembangkan ldiri 

lsendiri dan peserta ldidik luntuk lmencapai lkualitas ldan lmutu 

lpendidikan yang baik dalam lpendidikan karakter berbasis nilai 

religius. 

2). Untuk Kepala Sekolah 

   lPenelitian ini ldapat menambah lwawasan 

lpengetahuan lpengelola lsekolah ltentang lmanajemen 

lpendidikan lkarakter di lsekolah Madrasah lIbtidaiyah lsehingga 

lpengelola lsekolah ldapat lberperan laktif .dalam 

.pelaksanaannya .dan .sumbangan .pemikiran .bagi .lpengelola 

.sekolah .sebagai .pemimpin .dalam .pendidikan .karakter 

.sehingga .visi .dan .misi .sekolah .dapat .tercapai. 

 3). Untuk Lembaga Pendidikan Yang Lain 

lHasil lpenelitian ini lbisa ldigunakan luntuk lmemotivasi 

ldalam lmeningkatkan llayananl lpendidikan lkarakter lberbasis 

lnilai religius, khususnya llpada llembaga lpendidikan lIslam 



 

  

ldengan lmanajemen lyang lefektif. 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

lPenelitian lini lbukanlah lyang lpertama lkali ldilakukan. lPenulis 

ljuga lmelakukan lkajian lpustaka lyang lsekiranya lrelevan ldengan ljudul 

lyang lsedang lpenulis lkerjakan. lKajian latau ltelaah lpustaka lmerupakan 

lkegiatan lmendalami, lmencermati, lmenelaah ldan lmengidentifikasi. 

lAdapun lhasil lpenelitian lyang lada lrelevansinya ldengan ljudul lyang 

lpenulis langkat lyaitu: 

1). L    Pelaksanaan lPendidikan lKarakter lBerbasis 

lPendidikan lAgama   lIslam ldi lSD lIslam lTa’alumul lHuda 

lBumiayu lTahun lPelajaran l2013/2014”, dariihasilipenelitian tersebut 

ipelaksanaan ipendidikan ikarakter iberbasis iagama 

iIslamimenekankan pada  nilai–nilaiikaraktersecaraimenyeluruh seperti 

amanah, ijujur,i disiplin, ipeduli, tanggung ijawab, idani menghormati, 

iyangi dilaksanakani melaluii matai pelajaran  

pendidikaniagamaiIslam.
10

 

 Keterkaitanidengan lpenelitian lyang lakan ldilakukan ladalah 

lsama-sama llmeneliti lkereligiusan lpada lsekolah, 

lsedangkanilperbedaannya ladalah lskripsiiltersebut lmembahas ltentang 

lnilai lkarakterilsecarailmenyeluruh,ilsementaraipenelitian penelitiilebih 

fokus pada salah satu nilaiikarakter yaitu karakter religuisiyang 

digunakanidalam proses pendidikan karakterireligius di sekolah. 
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2). 

StrategiiPembentukaniKarakteriReligiusidiiSMPNi8iPurwokertoiKabup

aten Banyumas”. Tesis lini lmembahas ltentang lstrategi lapa lsaja 

lyang ldigunakan ldalam lpembentukan lkarakter religiusl sertal lfaktor 

lpendukung ldan lpenghambatnyal ldi llSMP lN l8 lPurwokerto. lDi 

ldalam lanalisis lterdapat lbeberapa lstrategi lyang ldi lterapkanl seperti 

lketeladanan, lpenciptaan lsuasana lkondusif, lpembiasaan, lpenanaman 

lkedisiplinan, lintegrasi ldan linternalisasi. lDan ldalam lpelaksanaannya 

lberjalan ldengan lbaik ldengan ldukungan lpenuh ldari lpihak lsekolah, 

lsedangkan lfaktor lpenghambatnya ladalah lSMPN l8 lPurwokerto 

lberada ldi llingkungan lperkotaan lyang lmemberi lpengaruh ldalam 

lpergaulan lsiswa.
11

 

Keterkaitanidengan lpenelitian lyang lakan ldilakukan ladalah 

lsama-sama lmembahas ltentang lpembentukanilkarakterilReligius 

lpeserta ldidik lsedangkan lperbedaanya ladalah lpada llokasi lpenelitian 

lyang ldilakukan lpada lpenelitian lFakih lHamdani lberada ldi lSMP 

lsedangkanilpenelitian lyang lpenulis llakukan ladalah MI Darut 

Tarbiyah Leminggir Mojosari. 

 

F. Devinisi Istilah 

lUntuk lmemberikan lgambaran lyang llebih ljelas ldan 

lmenghindari lkesalahpahaman ldalam lmemahami listilah lyang lpenulis 

                                                     
11

 Fakih Hamdani, Strategi Pembentukan Karakter Religius di SMP N 8 Purwokerto Kab. 

Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2012), hlm. 60. 



 

  

lgunakan ldalam ltesis, llmaka lpenulis lmenganggap lperlu lmemberikan 

ldefinisi loperasional lyang ldigunakan ldalam lskripsi lini lsehingga 

ltidak lmenimbulkan lsalah lpenafsiran loleh lpembaca, lmaka lakan 

ldijelaskan lsebagai lberikut: 

1. lManajemen 

.Manajemen .adalah .suatu .rangkaian .proses .yang .meliputi 

.kegiatan .perencanaan, .pengorganisasian, .pelaksanaan, .pengawasan, 

.evaluasi .dan .pengendalian .untuk .memberdayakan .seluruh .sumber 

.daya .organisasi/ .perusahaan, .baik .sumberdaya .manusia, modal, 

.material .maupun .teknologi .secara .optimal .untuk .mencapai .tujuan 

.organisasi.
12

 

2. lPendidikan lKarakter lBerbasis lNilai lReligius 

 lPendidikan lkarakter lmerupakan lupaya lmengembangkan 

lpotensi lpeserta ldidik ldengan lnilai-nilai lbudaya ldan lkarakter lbangsa 

lagar lmereka lmemiliki lnilai danl lkarakter lsebagai lkarakter ldirinya, 

lmenerapkan lnilai-nilai ltersebut ldalam lkehidupan ldirinya, lsebagai 

langgota lmasyarakat, ldan lsebagai lwarganegara. lSedangkan lmenurut 

lThomas lLickona, lsebagaimana ldikutip lSuyatno, lpendidikan lkarakter 

ladalah lupaya lterencana ldalam lmembantu lseseorang luntuk 

lmemahami, lpeduli, ldan lbertindak latas lnilai-nilai letika/moral.
13

 

 lNilai lberasal ldari lbahasa llatin lvale’re lyang lartinya lberguna, 
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disampaikan dalam Sarahsehan Nasional “Pendidikan Karakter” yang diselenggarakan Direktorat 

Jendral Pendiidikan Tinggi dan Kopertis Wilayah III Jakarta, 12 Januari 2010. 



 

  

lmampu lakan lberdaya, lberlaku, lsehingga lnilai ldiartikan lsebagai 

lsesuatu lyang ldipandang lbaik, lbermanfaat ldan lpaling lbenar lmenurut 

lkeyakinan lseseorang latau lsekelompok lorang.
14

 

lDari lldefinisi ldi latas ldisimpulkan lbahwa lPendidikan 

lKarakter lBerbasis lNilai-Nilai lReligius lyang ldimaksud ladalah 

lusaha lsadar lyang ldirancang lsecara lsistematis ldan lterencana luntuk 

lmembentuk lpikiran, lperkataan ldan ltingkah lakul pesertal ldidik 

lyang lsesuai ldengan lnilai-nilai lyang      ldianggap lbaik lsesuai ldenganl 

aturanl agamal sehinggal menjadil manusial yangl lseutuhnya. 

3. MI Darut Tarbiyah Leminggir Mojosari 

MI Darut Tarbiyah merupakan salah satu MI yang berkarakter 

religius, yang terletak di Desa Leminggir Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto. Yang mana MI Darut Tarbiyah .ini .merupakan MI .satu-

satunya .yang .ada .di Desa Leminggir Kecamatan Mojosari. Dari sarana 

dan prasarana, sekolah ini memiliki fasilitas lengkap dalam mendukung 

pembelajaran, di antaranya yaitu ruangan kelas yang luas, tempat 

penyimpanan barang untuk setiap siswa, perpustakaan, mushola dan 

kantin sekolah.  

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah MI Darut 

Tarbiyah, diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan karakter yang 

berbasis nilai religius telah dilaksanakan di MI Darut Tarbiyah.  

Jadi, berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah MI Darut 
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Tarbiyah yang ldimaksud lpeneliti lmengangkat ljudul l “Manajemen 

lPendidikan lKarakter lBerbasis lNilai lReligius ldi lMI lDarut Tarbiyah 

Leminggir Mojosari” lyang ldimaksud ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpelaksanaan manajemen pendidikan karakter berbasis nilai Religius di 

sekolah ini  diterapkanl ldengan lberbasis lnilai-nilai lkeislaman. 

lAktivitas lyang lmendukung lhal ltersebut ldi lantaranya ladalah 

lkegiatan berdo’a  bersama setiap pagi dan waktu selesai proses 

pembelajaran, kegiatan membaca Al Quran, shalat dhuha berjamaah, 

shalat dhuhur lberjamaah, ladab-adab lIslami lseperti ladab lberpakaian  

ldan ladab lmakan lserta lminum lyang lmenjadi lperhatian lseluruh 

lwarga lsekolah. lProses/cara lpelaksanaan latau lmemperlihatkan 

lkeadaan, lkegiatan, lnuansa latau liklim lkehidupan lkeagamaan lyang 

lbertujuan lpada lterciptanya lnilai-nilai lreligiusl llyang ldilakukan loleh 

lguru lkepada lsiswa ldi MI Darut Tarbiyah Leminggir Mojosari. 

 


